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Tanaman herbal antidiabetes yang popular di tengah masyarakat 
 
Ada banyak tanaman obat untuk diabetes yang dibuat sediaan dan beredar di 
masyarakat. Hasil pengamatan penulis terhadap 12 website di internet yang memuat 
ragam tanaman herbal antidiabetes disajikan dibawah ini.   
 
Tabel 1. Tanaman popular untuk meringankan gejala diabetes di Indonesia 
Rangking Nama tanaman Nama ilmiah kemunculan 
1 Pare Momordica charantia 7 
2 Mengkudu Morinda Citrifolia 6 
3 Brotowali Tinospora Cordifolia 6 
4 Kunyit Curcuma Longa 6 
5 Mahkota dewa Phaleria macrocarpa 6 
6 Kayu manis Cinna momum verum 5 
7 Sambiloto Andrographis paniculata 5 
8 Kemangi Ocimum basilicum/sanctum 5 
9 Buncis Phaseolus vulgaris 5 
10 Daun sirsak Annona muricata L 4 
11 Pegagan Cantella asiatica 3 
12 Teh hijau Camellia sinensis 3 
13 Lidah buaya Aloe Vera 3 
14 Daun salam Syzygium polyanthum 3 
15 Blue berry Vaccinium myrtillus 2 
16 Jahe Zingibe officinale 2 
17 Bawang putih Allium Sativum 2 
18 Kumis kucing Orthosipon aristatus 2 
19 Yakon (daun 
insulin) 
Smallanthus sonchifolius 1 
20 Daun kelor Morina Oleifera 1 
21 Bawang merah Allium Cepa 1 
22 Bawang dayak Eleutherine bulbosa 1 
23 Keladi tikus Typhonium flagelliforme 1 
 
Website  yang penulis gunakan  dalam menyusun tabel di atas sebagai berikut : 
1) berkhasiat.web.id. 2) Obatdiabetesherbal.org.  3) www. pikiran –rakyat.com      
4) www.autoimuncare.com 5) Halodiabetes.com 6) sehat-natural.com/obat-
diabetes alami 7) www.tribunnews.com  8) www.deherba.com                                
9) ceksehat.com    10) www.liputan6.com   11) www.klikinfo.co.id   12) 
Halosehat.com 
 
Berdasarkan banyaknya jumlah penyebutan dalam website tersebut dapat di 
rangking tanaman herbal yang popular dan direkomendasikan sebagai suplemen herbal 
di masyarakat. Namun popularitas tidaklah cukup untuk menegakkan khasiat dari herbal 
tersebut. Karena itu penulis mengambil 3 tanaman herbal untuk digali lebih dalam 
berdasarkan penelitian ilmiah yang bisa dipercaya secara internasional. 
 
Berikut akan diberikan paparan lebih dalam terkait tanaman yang digunakan dalam 
penelitian ini 
1. Brotowali (Tinospora cardifolia) 
Pravalensi diabetes mellitus di dunia diperkirakan mencapai 4,4 % di tahun 2030. 
Informasi ethnobotanical menyebutkan ada lebih dari 1200 tanaman yang telah diteliti  
dan diuji aktivitasnya berdasarkan etnofarmarmakologi dan sekitar 800 tanaman di 
percaya dan di prediksi memiliki potensi anti diabetes.  Diantara semua jenis diabetes, 
tipe 2 adalah komplikasi utama. Beberapa tanaman herbal memikiki daya rangsangan 
regenarasi sel sel β.  Selain menjaga kadar gula darah normal, beberapa herbal juga 
dilaporkan memiliki aktivitas anti oksidan, penurun kolesterol dan mengembalikan tingkat 
glikogen hati.   
 
Gambar 2. Tanaman Brotowali (Tinospora Cardifolia) 
 
Tanaman obat yang paling efektif dan paling sering dipelajari serta erat kaitannya 
dengan diabetes dan komplikasinya antara lain gentian olivieri, Bauhinia forficate, 
Eugenia jambolane, lactuca indica, mucuna pruriens, Tinospora cordifolia 
(Brotowali), Momordica charantia, aporosa lindleyana, Myrthus communis dan 
terminalia pallida. Sebagian besar tanaman mengandung glikosida, alkaloid, terpenoid, 
flavonoid, carotenoid yang memiliki efek anti diabetes. Brotowali juga telah menjadi salah 
satu tanaman yang banyak diteliti sebagai imunomodulator. Spesies tinospora (Brotowali) 
telah menunjukkan aktivitas farmakologi yang signifikan dalam modulasi sistem 
kekebalan. Namun sebagian besar studi farmakologi yang dilakukan terhadap tanaman 
ini di dasarkan pada ekstrak kasar dari tanaman  sementara senyawa bioaktif yang 
bertanggung jawab atas bioaktivitas  tersebut masih belum teridentifikasi dengan baik. 
(Haque M.A., et al, 2017). Bahkan Brotowali digunakan untuk mengatasi peradangan, 
rematik, alergi, infeksi, gangguan fungsi hati, gangguan saluran kencing, kemandulan, 
lepra dan diabetes. Alkaloid dalam brotowali memiliki aktivitas anti diabetes. Diantara 
ragam alkaloid  adalah berberin. Alkaloid berberin memiliki sifat anti diabetes yang 
terbukti baik pada uji pra klinis dan klinis. Aktivitas alkaloid sebagai anti diabetes lainnya 
teramati pada palmatine yang terungkap pada beberapa penelitian. (Sangeetha, M.K., et 
al, 2013). Ekstrak brotowali tidak hanya bermanfaat sebagai anti hiperglikemik saja tetapi 
sebagai anti oksidan, adaptogenik, hepatoprotektif, dan pengatur hormon. Isoquinoline, 
fraksi kaya alkaloid dari batang brotowali termasuk palmatine, jatrorhizine dan 
mangnoflorin telah dilaporkan sebagai insulin tiruan yang secara efektif menurunkan 
kadar glukosa, secara efektif sebagai metformin juga menghambat FOX01 yang 
memadukan signal insulin dengan fungsi mitokondria sehingga meningkatkan metabolism 
hati selama resistensi insulin dan sindrom metabolik. Aktivasi  protein kinase aktif 
adenosin monofosfat menurunkan kadar gula darah dan kolesterol dan mempertahankan 
tekanan darah.  Selain itu tinosporin, isocolumbin, pamitise, senyawa tinocordiside, 
cordioside dan beta sitosterol ada pada batang dan akar juga dilaporkan memiki anti 
diabetes, sifak anti hiperglikemik dan anti oksidan (Sharma, R., et al, 2015). Di laporkan  
hasil dari  isolasi polisakarida dari ekstrak methanol dari tinospora cardifolia pada tikus 
wistar  20 mg/kg bb selama 60 hari. Pemberian oral  senyawa ini secara signifikan 
menurunkan HBA1c, trigliserida dan kolesterol total dan pada saat yang sama 
meningkatkan hemoglobin, glikogen jaringan dan kolesterol HDL. Senyawa ini juga 
mengembalikan enzim metabolism karbohidrat yang diubah insulin, C-peptida 14c-
glukeon, Dari studi histologi terungkap bahwa ada regenerasi sel  beta di bagian 
pangkreas.  Diketahui dari penelitian ini, polisakarida  Tinospora cardifolia memiliki sifat 
hipoglikemik oksidasi glukosa, hipolipidemik dan sel beta regeneratif. Oleh karena itu bisa 
dikembangkan menjadi obat hipoglikemik oral yang potensial dengan efek samping yang 
lebih sedikit. (Rajalakshmi,M., et al 2016). Dalam laporan penelitian lainnya disebutkan 
ekstrak heksana, etil asetat dan methanol dari batang tinospora cordifolia  pada tikus 
diabetes pada 250 mg/ kg bb selama 100 hari pengobatan secara signifikan mengurangi 
kadar glukosa darah. Selain itu, suplemen ini secara signifikan menurunkan kadar 
hemoglobin terglikosolasi, mengurangi glukokinase dan meningkatkan aktivitas glukosa- 
6 – foafrotase lebih lanjut.  Juga meningkatkan insulin dan C-peptida yang menunjukkan 
regenerasi daya sel β dari ekstrak yang diuji. Namun diantara semua ekstrak yang diuji, 
suplemen ekstrak methanol menunjukkan hasil yang lebih signifikan dibandingkan 
dengan yang lain. (Patel DK et al., 2012) 
 
2. Pare atau Paria (Momordica charantia) 
Penggunaan buah pare sebagai bahan pengobatan diabetes digunakan di berbagai 
belahan dunia. Pare telah diketahui memiliki sifat antidiabetes dan digunakan untuk 
pengobatan diabetes penduduk Asia, Amerika Selatan dan Afrika timur. (Joseph B, et al, 
2013). Pare sudah menjadi ramuan umum yang digunakan oleh pasien diabetes mellitus 
di Pampanga Philipina. Hasil penelitian menunjukkan tikus diabetes yang dibuat dengan 
cara menginduksi dengan aloksan kemudian diberi ekstrak pare dan sambiloto berhasil 
mengembalikan siklus estrus pada tikus diabetes dan kadar glukosa berkurang dari hari 
ke-12 (Reyes, B.A.S., et al, 2006) 
 
Gambar 3. Tanaman Pare (Momordica charantia) 
Dilaporkan pare selain efektif dalam memperbaiki hiperglikemia juga efektif 
menurunkan bobot jaringan adipose dan lemak visceral. (Shih, C,C., et al, 2008). Adanya 
hasil yang  signifikan bahwa glut-4, peroxisome Proliterator Activator Peceptorgamma 
(PPAR) dan phospat 1 dylinositol-3 kinase (P!3K) dikarenakan pare menambah serapan 
glukosa dan homeostatis. Poliptida P-insulin pada pare diyakini menghasilkan efek 
hipoglikemik. selain itu steroid glukosia juga memiliki efek yang sama.  Selain aktivitas 
antidiabetesnya, pare juga memikili efek anti kanker, anti virus, anti inflamasi, anti 
fertilitas serta efek analgesik.(Xin Xu et al, 2015). Polisakarida hasil isolasi dari pare yang 
diberikan secara oral 1 x sehari dengan takaran 100, 200, dan 300 mg/kg BB selama 28 
hari menunjukkan bahwa kadar glukosa darah puasa menurun secara signifikan. Selain 
itu kehilangan berat badan sebagai akibat diabetes dapat dicegah. Polisakrida ekstrak 
pare tidak menunjukkan gejala toksis dalam evaluasi toksisitas terbatas pada tikus. 
(A.Raman, et al, 1996) 
 
3. Kemangi (Ocinum Sp) 
Ocimum basilicum dan Ocinum Sanctum memberikan respon pada tubuh sebagai anti 
hiperglikemik. (Mala pernal,V., et al 2015). Ocimum fenuiflorum merupakan obat 
tradisional diabetes di Malaysia. Telah dilaporkan pula hasil berbagai pelarut seperti 
hexane, kloroform, etil asetat, methanol dan air dalam ekstrak Ocimum fenuiflorum yang 
di evaluasi bioaktivitas anti diabetesnya. Dimana hasil. ekstrak methanol dan n-hexane 
secara signifikan lebih rendah daripada metformin. (Mousavi, L., et al 2016). Dilaporkan 
hasil pengujian  peran glukosa transporter-4 (Glut4) dalam efek anti diabetes dengan 
ekstrak methanol, hexane dan diklorometane dari Ocimum basilicum. Glut4 translokasi 
ke PM otot skeletal telah meningkatkan translokasi Glut4 ke PM hingga 7 kali. (Kadan S, 
et al 2016).  
 
Gambar 4. Tanaman Kemangi (Ocinum Sanctum) 
Hasil evaluasi dari ekstrak ocimum sanctum (kemangi) menunjukkan kemangi 
memiliki efek anti obesitas yang dikaitkan dengan peningkatan eksresi triacylgliserol fecal 
dan penurunannya dalam jaringan adiposa. Selain itu kemangi memiliki efek hipoglikemik 
yang besar, efek anti inflamasi dan terjadi peningkatan glikogen hati. (Ramirez et al, 
2017). Hasil penelitian lain menyimpulkan triterpenoid tetrasiklik yang diisolasi dari 
Ocimum Sanctum memiliki potensi anti diabetes yang hebat. (Rayu Patil et al, 2011) 
 
Rancangan Sediaan Herbal 
Dalam laporan ini dipilih 3 ekstrak  tanaman herbal yang digunakan untuk 
mengatasi penyakit diabetes. Tanaman tanaman tersebut adalah pare, brotowali dan 
kemangi. Pemilihan ketiga tanaman itu dilakukan melihat dari potensi khasiat yang 
dimilikinya berdasarkan publikasi ilmiah yang ada.  
Komposisi  : 600 mg 
- ekstrak pare 50 %  300 mg 
- ekstrak brotowali 30 % 180 mg 
- ekstrak kemangi 20 % 120 mg 
Ukuran cangkang kapsul dipakai ukuran 0 dengan dosis 3 x 1 dimana ukuran 0 berkisar 
dari 500 mg sampai  700 mg. atau bisa juga dengan dosis 3 x 2 dengan ukuran cangkang 
1 (untuk berat 300 - 500 gram). 
 
Perhitungan konversi dosis tikus untuk 1 hari untuk bahan tunggal 
Dosis manusia berat 70 kg (mg) = 0,2 x dosis tikus berat 200 gram (mg) x 56 
Dari literatur, dosis uji yang digunakan pada tikus untuk pare 150 mg, brotowali 
80 mg dan kemangi 400 mg. Hasil konversi ke manusia adalah pare 1680 mg, brotowali 
896 mg dan kemangi 4480 mg.  Jika dibuat sediaan tunggal maka  pare (diambil 1500 
mg per hari) dibuat 3 x 1 dengan dosis 500 mg per kapsul (kapsul 0), Brotowali ( diambil 
900 mg per hari) dibuat 3 x 1 dengan dosis 300 mg per kapsul (kapsul 1) sementara itu 
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